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Abstrak: Penuaan adalah tahap alami dalam perjalanan kehidupan, tetapi juga merupakan fase 

ketika risiko terhadap berbagai masalah kesehatan meningkat. Diantara risiko-risiko tersebut, 

tekanan darah tinggi, kadar asam urat yang tinggi, gula darah yang tidak terkendali, dan kolesterol 

yang tinggi adalah masalah utama yang dapat memengaruhi kualitas hidup para lansia. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk KKN mengenai penyakit tidak menular (PTM) yang 

dilakukan pada masyarakat gang Persatuan, Indra, dan Bunga di Lingkungan II Kelurahan Sei 

Mati. Masyarakat yang turut serta sebanyak 16 orang. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 

24 Agustus 2023 dilakukan survei bersama dengan kepala ling-kungan II dan hari Sabtu, 26 

Agustus 2023 dilakukan pemeriksaan seperti tekanan darah, kolesterol, diabetes dan asam urat, 

melakukan penyuluhan dan edukasi kesehatan yang dilakukan secara rumah ke rumah yang 

berlanjut hingga pada hari Senin, 28 Agustus 2023. Edukasi disampaikan dalam bentuk media 

power point yang dil-akukan secara langsung agar masyara-kat mengetahui mengenai penyakit 

yang dialami, faktor risiko, mengetahui nilai normal, cara pencegahan dan cara menanganinya. 

Kami menjelaskan bahwa pemeriksaan tekanan darah, kadar asam urat, gula darah, dan kolesterol 

dapat mendeteksi dini risiko-risiko kesehatan yang seringkali tidak memiliki gejala yang jelas. 

Dengan demikian, pencegahan menjadi fokus utama dalam upaya menjaga kesejahteraan lansia. 

Kami juga membahas bagaimana masing-masing parameter ini dapat memengaruhi kesehatan 

lansia, serta mengapa pengelolaan yang tepat sangat penting. Dalam konteks ini, kami menyoroti 

peran penting perubahan gaya hidup, diet seimbang, dan pengobatan jika diperlukan. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit tidak Menular (PTM) 

merupakan penyakit yang tidak dapat 

ditularkan dari satu individu ke individu 

yang lain, melainkan bergantung dari pola 

hidup individu tersebut. Pola hidup tidak 

sehat yang dapat menyebabkan terjadinya 

penyakit tidak menular (PTM) antara lain 

merokok, kurangnya olahraga dan aktivitas 

fisik, konsumsi alkohol berlebihan, 

kurangnya konsumsi sayur dan buah, sering 
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mengonsumsi makanan cepat saji, sering 

konsumsi kopi, tidak cukupnya waktu 

isitirahat, dan stres berlebih. Hal ini 

menunjukkan bahwa saat ini, penyakit tidak 

menular menjadi hal yang sangat penting 

untuk diwaspadai, dideteksi sejak dini, dan 

dicegah agar tidak semakin parah dan 

muncul berbagai komplikasi hingga 

kematian. Salah satu pencegahan yang dapat 

dilakukan berupa pelaksanaan  pengukuran 

tekanan darah, pengukuran kadar gula darah, 

asam urat, serta kolesterol. Penyakit tidak 

menular (PTM) terus meningkat yang 

berdampak kematian serta dapat 

menurunkan kualitas hidup penurunan 

kualitas hidup masyarakat. (1)  

Hipertensi merupakan suatu keadaan 

kenaikan tekanan darah ditandai dengan 

nilai tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg. 

Hipertensi diklasifikasikan menjadi dua 

berdasarkan penyebabnya yaitu hipertensi 

primer dan hipertensi sekunder. hipertensi 

primer adalah   hipertensi   yang   belum   

diketahui penyebabnya. Diperkirakan 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti  

keturunan,   usia, jenis kelamin dan  ras  dan 

pola hidup seperti konsumsi  tinggi garam,  

makanan berlemak, dan minum alkohol. 

Sedangkan hipertensi sekunder  diakibatkan 

oleh stenosis arteri renalis. Adapunn gejala 

yang dapat ditimbulkan seperti sakit kepala, 

pusing, nyeri pada tengkuk leher dan 

pandangan kabur. (2) 

Hiperurisemia merupakan kejadian di 

dalam tubuh yang disebabkan oleh kadar 

asam urat yang berlebihan di dalam darah 

biasanya dijumpai kadar asam urat pada 

wanita yang berkadar lebih dari 6 mg/dL dan 

pada pria yaitu berkisar lebih dari 7 mg/dL. 

Hal ini disebabkan karena makanan yang 

tinggi purin atau protein, seperti kacang-

kacangan, bayam, jeroan, dan seafood. 

Makanan tersebut dapat menyebabkan kadar 

asam urat meningkat sehingga terjadi 

penumpukan kristal asam urat atau yang 

disebut gout arthritis. Penyakit ini sering 

terjadi pada daerah persendian terutama 

terjadi pada persendian tangan dan kaki. 

Adapun gejala yang dapat ditimbulkan 

seperti nyeri pada kaki, kemerahan, kebas 

pada kaki, hingga terjadi pembengkakan 

pada sendi yang terkena. (3) 

Hiperkolesterolemia adalah suatu 

keadaan dimana kadar kolesterol dalam 

darah melebihi di atas normal (>200 mg/dL) 

yang terjadi karena adanya gangguan 

metabolisme lemak yang dapat 

menyebabkan peningkatan kadar lemak 

darah. Faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya kolestrol adalah usia, 

obesitas, asupan kolestrol, jenis kelamin, 

kebiasaan merokok dan kurangnya olahraga. 

Jika hiperkolestrol terjadi dalam jangka 

panjang bisa menyebabkan terbentuknya 

gumpalan lemak di pembuluh darah yang 

bisa menyebabkan terjadinya aterosklerosis. 

Kondisi aterosklerosis juga bisa 

menyebabkan penyakit jantung dan 

pembuluh darah yang akan mengalami 

penyempitan yang menghambat aliran darah 

kaya oksigen menuju jantung dan akhinya 

bisa menyebabkan penyakit jantung koroner. 

(4,5) 

 

Hiperglikemia merupakan kondisi kadar 

gula di dalam darah berlebih.  Dimana 

menjadi tanda awal seseorang mengalami 

diabetes mellitus dengan nilai kadar gula 

sewaktu lebih dari 200 mg/dL atau gula 

darah puasa lebih dari 126 mg/dL. Beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan 

hiperglikemia antara lain faktor genetik dan 

faktor kebiasaan seperti makan atau 
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minuman  manis yang berlebihan, stres, serta 

berat badan berlebih atau obesitas. Gejala 

yang dapat ditimbulakan seperti poliuria, 

polidipsia, polifagia, dan berat badan 

menurun. (6,7)   

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk KKN mengenai penyakit tidak 

menular (PTM) yang dilakukan pada 

masyarakat gang Persatuan, Indra, dan 

Bunga di Lingkungan II Kelurahan Sei Mati. 

Masyarakat yang turut serta sebanyak 16 

orang. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

Kamis, 24 Agustus 2023 dilakukan survei 

bersama dengan kepala ling-kungan II dan 

hari Sabtu, 26 Agustus 2023 dilakukan 

pemeriksaan seperti tekanan darah, 

kolesterol, diabetes dan asam urat, 

melakukan penyuluhan dan edukasi 

kesehatan yang dilakukan secara rumah ke 

rumah yang berlanjut hingga pada hari 

Senin, 28 Agustus 2023. Edukasi 

disampaikan dalam bentuk media power 

point yang dil-akukan secara langsung agar 

masyara-kat mengetahui mengenai penyakit 

yang dialami, faktor risiko, mengetahui nilai 

normal, cara pencegahan dan cara 

menanganinya.  

 

HASIL 

Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan 

kesehatan dan edukasi di lingkungan II, 

Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan 

Maimun, Kota Medan telah terlaksana 

dengan baik sesuai yang direncanakan. 

Masyarakat di Lingkungan II koperatif dan 

atusias dalam mengikuti kegiatan ini 

terutama para lansia yang ada di lingkungan 

tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Perlunya dilaksanakannya pemeriksaan 

secara berkala terhadap tekanan darah, kadar 

asam urat, gula darah, dan kolesterol serta 

kegiatan penyuluhan terkait dengan penyakit 

tidak menular kepada masyarakat dari pihak 

tertentu yang merupakan langkah penting 

untuk menjaga kesehatan dan kualitas hidup 

masyarakat. Agar kemungkinan penyakit 

tidak menular pada masyarakat menjadi 

menurun dan perencanaan kegiatan ini 

hingga tahap pelaksanaan berbuah lancar 

dan masyarakat menjadi tergerak untuk 

menjaga kesehatannya. 
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